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Alvin's Cake merupakan usaha kuliner berkonsep rumah yang menjual kue basah. 
Produk yang dijual merupakan kue basah khas Palembang yaitu kue lapis legit, maksuba, 
delapan jam, kojo, engkak ketan, dan makjola. Kue-kue tersebut dibungkus menggunakan 
plastik dan dimasukan dalam kemasan kotak karton dengan 3 variasi yaitu kotak persegi, 
dadu, dan potongan. Kue-kue tersebut dijual dalam variasi ukuran, karena 
mempermudah konsumen memakan kue tersebut dalam satu gigitan. Alvin's Cake 
bertujuan melestarikan makanan khas palembang yang bisa dijadikan oleh - oleh untuk 
wisatawan domestik dan internasional. 
 




Alvin's Cake is a home based bussines, which offers cakes. Items sold are typical wet 
cakes Palembang lapis legit, maksuba, delapan jam, kojo, engkak ketan, and makjola. 
The cakes are wrapped in plastic and included in carton box packaging with theree  
variations: square boxes, dice, and pieces. The cakes are sold in a variety of sizes, 
because it makes it easier for consumers to eat the cake in one bite. Alvin's Cake is trying 
to preserve Palembang traditional food which can be bought as gift fot domestic and 
international tourists 
 




Era digital yang telah makin maju membuat gaya hidup masyarakat di Indonesia 
menikmati sebuah kuliner merupakan trend kekinian. Kuliner yang dijadikan sebuah 
trend kuliner adalah usaha kue. Kue adalah kudapan atau makanan ringan yang bukan 
makanan utama. Kue umumnya bercita rasa manis, gurih atau asin. Kue sering kali 
diartikan sebagai makanan ringan yang dibuat dari adonan tepung, baik tepung beras, 
tepung sagu, tapioka, atau tepung terigu lainnya. Kue memiliki banyak variasi bentuk dan 
rasa sehingga cocok untuk berbagai kalangan. 
Salah satu kuliner di Kota Palembang adalah kue basah. Kue basah memiliki 
bermacam tipe yaitu kue lapis legit, kue maksuba, kue delapan jam, kue  kojo, kue 
engkak ketan, dan kue makjola. Kue basah tradisonal khas Palembang biasanya disajikan 





Inovasi kue basah yang dilakukan oleh penulis yaitu segi ukuran. Inovasi yang 
dilakukan guna untuk mendapatkan pangsa pasar yang menyukai kue, tidak perlu harus 
membeli kue dalam ukuran yang besar/jumbo, (1 loyang) mendapatkan 1 jenis kue. Tapi 
bisa menikmati kue basah hanya dengan satu kotak yang berisi 6 macam jenis kue dalam 
berbagai variasi ukuran.  Alvin’s Cake akan membuat kue basah tradisonal dengan ukuran 
loyang sebesar 22x22. Pemilihan ukuran loyang karena disesuaikan dengan ukuran kue 
yang dijual. 
Setelah kue basah sudah jadi, proses selanjutnya kue akan dipotong dengan 3 variasi 
ukuran yaitu ukuran kotak persegi 5 x 6cm, ukuran dadu 3x3,5 cm dan ukuran slice 6x1 
cm sebanyak 6 potong. Kemudian kue dikemas plastik, agar tampilan cantik. Setelah itu 
dimasukan ke dalam kemasan kue, dengan susunan panjang  yang akan disusun  dengan 6 
macam ,jenis kue basah tradisonal khas Palembang yaitu kue lapis legit, kue maksuba, 
kue delapan jam, kue kojo, kue engkak ketan, dan kue makjola. 
Inovasi kemasan yang digunakan adalah kertas karton yang berbentuk Hard Box, 
kemasan ini memiliki keunikan pada penyusunan produk kue yang tersusun rapi dengan 
adanya sekat-sekat untuk pembeda jenis kue dalam 1 kotak berisi 6 pcs yang tersedia 
dalam 3 ukuran kue yaitu ukuran kotak persegi, dadu, dan slice. 
Visi usaha yang akan dijalankan yaitu Menjadikan Alvin’s Cake sebagai penjual 
kuebasah tradisonal khas Palembang untuk melestarikan makanan sebagai oleh-oleh 
untuk para wisatawan domestik dan internasional yang berkunjung di Kota Palembang. 
Misi usaha yang akan dijalankan yaitu pertama, Mengenalkan produk kue Alvin’s Cake 
sebagai kue basah khas Palembang dengan bahan premium. Kedua, Mengutamakan 
kualitas bahan untuk pembutan kue yang akan digunakan. Ketiga, Memenuhi kebutuhan 
untuk melestarikan makanan khas Palembang. Keempat, Melatih pemilik agar lebih 
kreatif dalam pembuatan kue basah tradisonal khas Palembang. Kelima, Melakukan 
inovasi secara berkelanjutan terhadap produk dan pelayanan kepada pembeli. Tujuan 
usaha yaitu; (1) Melestarikan makanan khas Palembang yaitu kue basah tradisonal. (2) 
Menyediakan kue basah tradisonal yang berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. (3) 
Menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga sekitar. (4) Mendapatkan loyalitas dari 
pelanggan dengan cara memberikan pelayanan terbaik dengan harga bersaing. (5) Mampu 
memberikan motivasi kepada konsumen untuk mencintai produk dalam negeri. 
 
2. Gambaran Usaha 
 
Alvin’s Cake memiliki konsep usaha rumahan yang berada di lokasi Jalan Kopral 
Daud belakang Bank Index, Kota Palembang, dengan sistem penjualan kue yang bersifat 
online dan offline. Sistem pembayaran untuk pemesan kue secara online dapat dilakukan 
dengan cara transfer melalui rekening bank, sedangkan pembayaran secara cash. 
Pemesanan kue dapat dilakukan sebelum H-3 agar pesan kue dapat dibuat secara 
maksimal tanpa harus terburu-buru. Kue dapat memesan secara online. Untuk pemesanan 
secara online, Alvin’s Cake menggunakan media sosial Facebook, Instagram, dan  
Whatsapp. 
Produk yang dijual oleh Alvin’s Cake adalah kue basah khas Palembang yaitu kue 
lapis legit, maksuba, delapan jam, kojo, engkak ketan dan makjola. Produk kue akan 
dijual dengan 3 variasi ukuran yaitu persegi, dadu, dan slice. Kue akan dikemas dengan 
plastik kue agar keliatan cantik. 
Keunggulan dari Alvin’s Cake menjual 6 macam jenis kue basah dalam 3 variasi 
ukuran dengan harga Rp 150.000 per kotak. Kue yang dibuat secara homemade dan 
menggunakan bahan premium. Dengan kemasan yang digunakan bermode Hard Box, 
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kemasan berbahan karton yang memiliki keunikan pada penyusunan produk kue yang 
tersusun rapi dengan adanya sekat-sekat untuk pembeda jenis kue. Pemilihan kemasan 
ini, mempermudah pembeli untuk makan kue basah dalam 1 kotak dengan 6 macam jenis 
kue, meningkatkan daya tarik terhadap produk kue yang dibeli dengan kemasan yang 
unik. Maka dari itu Alvin’s Cake memilih kemasan tersebut karena belum ada pesaing 
yang sejenis menggunakannya. 
 
3. Aspek Pemasaran 
 
Segmentasi demografis Alvin’s Cake Alvin’s Cake ialah warga kota Palembang,  
serta wisatawan domestik dan internasional memiliki pendapatan menegah ke atas. 
segmentasi Alvin’s Cake berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, anak-anak, remaja 
sampai orangtua. Jika dari sisi geografis Alvin’s Cake terletak di Jl. Kopral Daud 
belakang Bank Index. Lokasi startegis dekat dengan Jalan Jendral Sudirman. Segmentasi 
psikografis berhubungan dengan gaya hidup seseorang yang selalu berubah dan 
mengikuti zaman. Sedangkan segmentasi perilaku berhubungan dengan tingkat loyalitas 
penggunaan merek produk, dengan pembelian produk kue Alvin’s Cake berulang. 
 
Target pasar Alvin’s Cake adalah orang-orang yang berusia 17-45 tahun seperti anak-
anak, remaja, dan orang tua. Karena usia tersebut masih bisa berkonsumsi kue. 
Positioning Alvin’s Cake ialah seperti pembuatan kue yang dilakukan secara homemade, 
bahan kue yang digunakan berstandar Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan 
halal, serta produk kue yang dijual dalam 1 paket berisi 6 macam jenis kue basah, yang 
belum ada dijual di Kota Palembang. 
 
Minat konsumen terhadap kue basah dilihat dengan melakukan survei ke 30 
masyarakat kota Palembang dan pengunjung internasional. Dari 30 kuisioner, kuesioner 
pada total 30 responden, 18 responden yang menjawab positif atau sebesar 60%  
dan 12 respoden menjawab negatif atau sebesar 30%. 
 
















Strategi pemasaran perusahaan terhadap pesaing, produk Alvin’s Cake berupa kue 




Gambar 1 Produk Kue Basah Khas Palembang 
 
Alvin’s Cake membuat suatu logo untuk menunjukkan ciri khas dari Alvin’s Cake 




Gambar 2 Logo Alvin’s Cake 
Alvin’s Cake menawarkan harga kue basah khas palembang yang cukup bersaing 
dengan pesaing. Alvin’s Cake tetap memberikan kualitas bahan dan pelayanan yang 
terbaik bagi konsumen. Harga yang ditawarkan untuk ukuran Rp. 150.000 dan ukuran kue 
basah yang memiliki 3 variasi yang berbeda dari pesaing. Promosi (Promotion) dilakukan 
di Media Sosial (Social Networking) dengan memanfaatkan mediasosial bisa 
meperkenalkan produk Alvin’s Cake.  
Pemanfaatan media sosial dirasa efektif  karena selain menghemat biaya dan sangat 
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pas dengan jaman sekarang yang perkembangan teknologi semakin canggih. Alvin’s Cake 
memperkenalkan produk melalui media sosial Facebook, Instagram dan Whatsapp. Selain 
itu juga akan menggunakan cara personal selling  dengan pendekatan produk kepada 
konsumen secara langsung dan penyebaran brosur dengan promo diskon 10% pada saat 
launch produk dan free tester. 
  
Usaha Alvin’s Cake  berlokasi di Jalan Kopral Daud Belakang Bank Index. Untuk 
pemasok bahan baku Alvin’s Cake didapat dari berbagai tempat karena Alvin’s Cake 
memilih bahan baku yang bersertifikat Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan 
Halal. Agar kue yang dihasilkan memiliki rasa dan tekstur kue yang bagus. 
 
Kualitas karyawan Alvin’s Cake akan selalu dijaga. Karyawan Alvin’s Cake akan 
selalu diberikan pengarahan bagaimana cara membuat adonan kue yang baik dan 
melayani konsumen. Sikap dan penampilan akan selalu diperhatikan dalam menghadapi 
konsumen. Keramahan juga menjadi prioritas utama dalam melayani konsumen. Untuk 
kriteria karyawan Alvin’s Cake tidak mengharuskan memiliki pendidikan yang tinggi. 
Karyawan harus mampu bekerja dengan baik dan disiplin. 
 
Proses yang dilakukan Alvin’s Cake ialah bagaimana kue yang dibuat dengan hasil 




4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
 
Nama Usaha  : Alvin’s Cake 
JenisUsaha : Kue Basah Tradisonal Khas Palembang 
Alamat Usaha  : Jl. Kopral Daud, Belakang Bank Index, Kota Palembang 
Nama Pemilik : Anthonius Alexander Alvin 
StatusPemilikUsaha : PemilikUsaha 














Gambar 3 Struktur Alvin’s Cake 
Alvin’s Cake akan melakukan penyusunan jadwal pelaksanaan pra operasi selama 2 
bulan yang meliputi meliputi survei pasar, survei pesaing, menyusun rencana usaha, 
mencari pemasok, persiapan tempat usaha, perijinan, menyediakan peralatan dan 
perlengakapan,perekrutan karyawan, pelatihan, karyawan, dan promosi.Usaha Alvin’s 
Cake memerlukan inventaris kantor yang berguna untuk memperlancar kegiatan 
penjualan. Berikut beberapa inventaris kantor pada Alvin' Cake. 
 
Tenaga Produksi, Tenaga 
Penjual, Kurir 
Pimpinan,Pemilik Usaha, 




Tabel 4 Inventaris Kantor 
 





1 Mixer 2 Unit 369.000 738.000 
2 Kompor 1 unit   230.000 230.000 
3 Tabung gas 3 unit    135.000 405.000 
4 Oven pemanggangan 1 unit 1.350.000 1.350.000 
5 Oven Kukus 1 unit  1.0000.000 1.350.000 
6 Sendok 6 set 13.000 24.000 
7 Gelas Ukur 1 unit     16.000 16.000 
8 Mangkok 5 pcs 6.000 30.000 
9 Pisau 2 unit 27.000 54.000 
10 Sendok Takar 1 set 10.000 10.000 
11 Ayakan 1 unit 13.500 13.500 
12 Kotak Bumbu 1 set 29.000 29.000 
13 Cetong Kue 2 pcs 15.000 30.000 
14 Kuas Kue 2 pcs 10.000 20.000 
15 Spatula 2 pcs 28.000 56.000 
16 Spatula Potongan 1 pcs 32.000 32.000 
17 Baskom Plastik Kecil 5 pcs 22.000 110.000 
18 Kocokan Kue 2 unit 39.000 78.000 
19 Panci 1 pcs 149.000 149.000 
20 Blender 1 unit 280.000 280.000 
21 Showcase 1 unit 1.500.000 1.500.000 
22 Etalase 1 unit 500.000 500.000 
23 Spanduk 1 unit 200.000 200.000 
24 Meja dan Kursi 1 set 2.500.000 2.500.000 
26 Loyang kue uk 22x22 5 pcs 15.000 75.000 
28 Lap meja makan 1 lusin 3.500 65.000 
Total Harga 8.714.500 
 
Alvin’s Cake merupakan suatu usaha yang tidak berbentuk badan hukum. Izin lokasi 
hanya dilakukan kepada rukun tetangga (RT), dikarenakan Alvin’s Cake merupakan bisnis 
yang baru. Apabila di masa depan Alvin’s Cake berjalan lancar maka usaha ini akan 
memerlukan izin usaha sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah Kota Palembang 
seperti SITU, Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Akte Pendirian Usaha danlain-
lain.Perlengkapan kantor Alvin’s Cake merupakan bahan-bahan yang akan digunakan 

















5. Aspek Produksi 
 
 
Gambar 4 Lokasi Usaha Alvin’s Cake 
Pemilihan lokasi usaha yang dipilih Alvin’s Cake adalah rumah pemilik di Jalan 
Kopral Daud, belakang Bank Index Palembang. Pemilihan lokasi ini karena di daerah 
Jendral Sudirman belum ada toko kue basah yang menjual kue basah khas palembang hal 
ini akan menjadi peluang untuk usaha Alvin’s Cake. Selain itu karena untuk mengurangi 




Gambar 5 Tata Letak Alvin’s Cake 
 
Keterangan: 
1. Bagian depan : 
 Terdapat tempat parkir tamu. 
 Terdapat meja, kursi dan, tempat ruang tunggu konsumen. 
2. Bagian tengah 




 Merupakan tempat pesanan / pembelian produk kue basah. 
 Merupakan tempat packing barang yang sudah dibeli. 
3. Bagian belakang 
 Terdapat peralatan masak seperti blender, kompor, tabung gas, dan 
mixer. 
 Terdapat peralatan meja panjang berguna untuk menaruh kue yang 
setelah dipanggang. 
 Merupakan tempat showcase berguna untuk menaruh bahan kue. 
 Terdapat tempat untuk memanggang seperti oven panggang dan oven 
kukus. 
 
Gambar 6 Proses Produksi Kue Basah pada Alvin’s Cake 
Pada Gambar 6 diatas, menunjukan proses produksi, kue lapis legit yang terdiri 
dari beberapa tahapan sebagai berikut : 
1. Tahap 1, persiapan bahan kue lapis legit seperti gula halus, mentega, wisjman, 
tepung terigu, telur ayam, dan susu bubuk 
2. Tahap 2, bahan seperti mentega di mixer,  telur dipecahkan, dan di mixer hingga 
mengembang, setelah itu adonan mentega dan telur digabung menjadi satu 
dengan tepung terigu. 
3. Tahap 3, mempersiapkan loyang kue yang akan digunakan, dan panaskan oven.  
4. Tahap 4, adonan kue dimasukan ke dalam loyang yang dioleskan mentega. 
5. Tahap 5, adonan kue yang dimasukan ke loyang diratakan dan loyang masuk ke 
oven. 
6. Tahap 6, adonan kue yang sudah matang dikeluarkan, diberi lapisan adonan 
berulang secara bertahap hingga berlapis. Setelah itu Loyang dimasukan ke oven 
kembali. 
7. Tahap 7, setelah sampai lapisan atas kue, lapisan atas kue diberi sebuah topping 
seperti plum, atau keju. 
8. Tahap 8, loyang kue lapis legit yang telah diberikan topping di masukan kembali 
ke oven, dipanggang selama 15 menit, agar semua lapisan matang menyeluruh. 
9. Tahap 9, setelah kue lapis keluar dari oven, dan dikeluarkan dari loyang, kue 










Tabel 6 Bahan Baku dan Bahan Pembantu Alvin’s Cake 
 
Bahan Baku Bahan Pembantu 
Tepung Terigu Sticker Kemasan 
Tepung Ketan Kotak Kue 
Mentega Kantong Plastik 
Wisjman  
Telur Ayam  
Telur Bebek  
Susu Kental Manis  
Susu Bubuk  
Gula Pasir  
Gula Halus  
Vanili  
Pandan  
Santan Kental  
 
Dalam menjalankan usaha kue basah tradisonal khas palembang , Alvin’s Cake 
membutuhkan karyawan untuk melakukan setiap kegiatan proses produksi. Alvin’s Cake 
mendapat menerima karyawan yang belum berpengalaman dalam bidang pembuatan kue 
 
Tabel 7 Mesin dan Peralatan Alvin’s Cake 
No Mesin Dan Peralatan 
1 Mixer adalah alat yang digunakan untuk membuat adonan bahan kue 
2 Oven gas adalah alat yang digunakan memanggang kue basah seperti kue 
lapis legit, maksuba, kojo, engkak ketan, dan makjola  
3 Oven kukus adalah alat digunakan untuk mengukus kue delapan jam 
4 Showcase adalah sebuah pendingin digunakan untuk menyimpan bahan-
bahan kue dan kue yang sudah dibuat. 
5 Etalase adalah alat yang digunakan sebagai tatakan / pajangan kue, setelah 
kue selesai dibuat. 
6 Blender adalah alat yang digunakan untuk menghaluskandaun pandan, 
sehingga tidak ditumbuk, dan menghasilkan air pandan yang baik sebagai 
bahan kue kojo. 
7 Kompor gas adalah alat pelengkap yang digunakan untuk memasak 
mentega dan kebutuhan dalam membuat kue. 
8 Tabung gas adalah alat pelengkap yang digunakan untuk kompor. 
 
Alvin’s Cake terletak di Jalan Kopral Daud belakang Bank Index, Kota Palembang. 
Lokasi strategis dekat dengan pusat keramaian seperti bank, hotel, rumah makan, dan 
rumah sakit. belum ada toko toko kue dan sebagai target utama yang dituju. Serta tempat 











6. Aspek Keuangan 
 
Modal merupakan unsur penting dalam mendirikan ataupun menjalankan suatu 
usaha. Permodalan Alvin’s Cake berasal dari bantuan dana orang tua sebesar 100% yaitu 
Rp. 313.049.000 Kebutuhan Pembiayaan atau Modal Investasi, sebesar Rp. 10.354.500, 
biaya perlengkapan Alvin’s Cake sebesar Rp. 668.000, dan untuk biaya depresiasi Alvin’s 
Cake sebesar Rp. 2.599.332. Alvin’s Cake membutuhkan modal kerja seperti bahan baku, 
gaji, listrik & air sebesar Rp. 5.640.000 dan biaya kebutuhan modal kerja untuk 
pembuatan kue. 
 




Tabel 9 Biaya Operasional Alvin’s Cake 
 
 
Berikut ini merupakan tabel 9 mengenai perhitungan perkiraan  rencana penjualan, 
analisis laporan keuangan, analisis kelayakan usaha, dan BEP usaha Alvin’s Cake pada 
tahun 2018-2020 yaitu sebagai berikut: 
 







Tabel 11 Laporan  Laba Rugi Alvin’s Cake 
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Payback Period (PP) Alvin’s Cake yaitu selama 1 tahun 4 bulan. Hasil perhitungan 
NPV Alvin’s Cake adalah Rp. 393.259.931 dan bernilai positif, sehingga investasi usaha 
Alvin’s Cake layak atau dapat diterima.Hasil perhitungan PI Alvin’s Cake yaitu 2,25 lebih 
besar dari 1, sehingga investasi usaha Alvin’s Cake layak atau dapat diterima.Hasil 
perhitungan IRR dari Alvin’s Cake yaitu 56,38% dan mengunakan BI rate sebesar 4,25% 
sebagai perhitungan bunga pinjaman, maka investasi Alvin’s Cake melalui perhitungan 
IRR dapatditerima.Perhitungan ARR Alvin’s Cake sebesar 1,64% lebih besar dari nilai 
ARR (100%) sehingga usaha Alvin’s Cake dapat diterima. 
 
BEP rupiah tahun 2018 adalah Rp. 61.659.920. BEP unit tahun 2018 adalah 411.066 
unit BEP rupiah tahun 2019 adalah Rp. 63.736.374. BEP tahun 2019 adalah 411.333 
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